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ABSTRAK

Tugas AKkhir ini bertujuan untuk menggambarkan sistem informasi
akuntansi penagihan piutang atas penjualan tanah kaveling di PT. Fateh property
Land. Sistem informasi akuntansi penagihan piutang ini memegang peranan
penting dalam mendukung kelancaran arus kas perusahaan melalui pengelolaan
piutang yang efektif dan efisien. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas sistem informasi akuntansi penagihan piutang di PT. Fateh Property
Land.

Data Tugas Akhir ini diperoleh melalui metode observasi dan wawancara
langsung dengan pihak terkait di PT. Fateh Property Land. Data tersebut kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan gambaran riil mengenai bagaimana

proses penagihan piutang atas penjualan tanah kaveling dilaksanakan.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi penagihan piutang di PT. Fateh Property Land masih berjalan semi-
manual, sehingga menyebabkan kurangnya efektivitas dalam proses penagihan.
Keterbatasan ini berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam penagihan. Oleh
karena itu, disarankan agar PT. Fateh Property Land mengadopsi sistem otomatisasi

guna meningkatkan efisiensi dan meminimalkan risiko terkait penagihan piutang.

Kata Kunci: Analisis, Sistem Informasi Akuntansi, Penagihan Piutang
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ABSTRACT

This Final Project aims to describe the accounting information system for
collecting receivables on the sale of land plots at PT Fateh property Land. This
accounts receivable collection accounting information system plays an important
role in supporting the smooth flow of company cash through effective and efficient
receivable management. This research was conducted to determine the
effectiveness of the accounts receivable collection information system at PT Fateh

Property Land.

The data for this Final Project was obtained through observation methods
and direct interviews with related parties at PT Fateh Property Land. The data is
then analysed qualitatively to get a real picture of how the receivables collection
process for the sale of land plots-is carried out.

The results of observations and interviews show that the accounting
information system for collecting receivables at PT Fateh Property Land is still
semi-manual, causing a lack of effectiveness in the collection process. This
limitation has the potential to cause delays in collection. Therefore, it is
recommended that PT Fateh Property Land adopt an automation system to improve

efficiency and minimise risks related to accounts receivable collection.

Keywords: Analysis, Accounting Information System, Accounts Receivable

Collection
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi adalah salah satu bentuk teknologi yang berkembang
pesat saat ini. Teknologi ini telah merambah ke berbagai bidang, termasuk bidang
bisnis. Secara fungsional, teknologi informasi memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah, mengefisienkan dan mengoptimalkan kegiatan, serta
meningkatkan kreativitas (Souhoka et al., 2024). Sistem informasi akuntansi
merupakan sebuah instrumen dalam organisasi yang menjadi bagian dari sistem

informasi dan teknologi yang dirancang untuk pengelolaan dan pengendalian.

Sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien merupakan landasan
yang sangat penting bagi pengelolaan keuangan suatu perusahaan (Souhoka et al.,
2024). Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kinerja perusahaan,
sistem informasi perlu dikembangkan dan diterapkan agar pimpinan perusahaan
dapat dengan cepat dan mudah meninjau laporan keuangan untuk penetapan
kebijakan dan keputusan yang akan meningkatkan kualitas perusahaan dalam

laporan keuangan (Yanuardi & Permana, 2018).

Salah satu aspek penting yang menentukan keberlangsungan suatu usaha
adalah transaksi penjualan. Transaksi penjualan terbagi menjadi dua yaitu
penjualan pembayaran secara tunai dan penjualan secara kredit. Menurut Latjandu
dkk yang dikutip dalam Lusiana & Arfamaini (2022) penjualan kredit merupakan

transaksi di mana barang diserahkan ke pembeli dengan pembayaran yang



ditangguhkan sesuai jangka waktu tertentu sehingga timbul tagihan kepada pembeli

atau timbul piutang bagi perusahaan.

PT. Fateh Property Land merupakan perusahaan yang bergerak di sektor
pengembangan dan pemasaran properti. Sebagai pemasar properti, PT. Fateh
Property Land melakukan penjualan tanah kaveling secara tunai dan secara kredit.
Penjualan secara kredit memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi.
Penjualan secara kredit dilakukan dengan memberikan jangka waktu pelunasan
kepada konsumen untuk melakukan pembayaran sehingga dengan adanya
penjualan ini akan menimbulkan piutang bagi perusahaan karena tidak langsung

menghasilkan penerimaan kas (Andriani et al., 2023).

Namun, adanya piutang menimbulkan beberapa risiko bagi perusahaan,
seperti keterlambatan pembayaran, kesulitan dalam pelacakan piutang, dan lainnya.
Sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif untuk melindungi aset piutangnya
agar menghasilkan informasi yang tepat dan memastikan dana yang diinvestasikan

dalam piutang tidak mengganggu arus kas perusahaan (Triana et al., 2018).

Kurangnya strategi dan sistem informasi akuntansi penagihan piutang yang
memadai dapat mengakibatkan Kketerlambatan penerimaan kas dari konsumen,
sehingga berpotensi menghambat arus kas perusahaan. Berdasarkan penjelasan di
atas, maka dalam penyusunan Tugas Akhir ini akan membahas tentang ”Analisis
Sistem Informasi Akuntansi Penagihan Piutang atas Penjualan Tanah

Kaveling di PT. Fateh Property Land”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka fokus

permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, yaitu:

1.3

14

Bagaimana sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh PT. Fateh
Property Land dalam melakukan penagihan piutang atas penjualan tanah

kaveling?

. Apakah sistem penagihan piutang tersebut sudah berjalan dengan baik?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah:

. Untuk memahami-sistem informasi akuntansi penagihan piutang yang telah

diterapkan oleh PT. Fateh Property Land atas penjualan tanah kaveling.

. Untuk mengetahui apakah sistem tersebut sudah berjalan dengan baik atau

tidak.

Manfaat Penelitian

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak. Maanfaat yang diharapkan dalam penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai

berikut:

1. Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi

akuntansi.



2. Praktis
Sebagai wacana dalam memberikan masukan bagi pemangku

kepentingan perusahaan.

UNISSULA
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Romney & Steinbart (2017) menyatakan bahwa sistem merupakan
kumpulan 2 atau lebih komponen yang saling terintegrasi untuk mencapai tujuan.
Sedangkan menurut Mulyadi dalam Resti Misra Aini (2020) sistem adalah langkah-
langkah yang saling berhubungan dan mengikuti pola untuk melaksanakan

operasional perusahaan.

Informasi menurut Palit et al., (2015) ialah proses pengolahan data melalui
suatu model menjadi informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang nantinya
akan menghasilkan suatu tindakan yang lain dan akan membuat data kembali.
Sedangkan menurut Bahara dalam Vidiasari & Darwis (2020) informasi adalah data
yang diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi penggunanya untuk pengambilan

keputusan di masa depan.

Akuntansi didefinisikan oleh Jusup (2012) sebagai sistem informasi yang
mengukur aktivitas bisnis, mengolah data menjadi laporan, dan menyampaikan
hasilnya kepada para pengambil keputusan. Akuntansi merupakan proses
pencatatan, pengelompokkan, perangkuman, dan pelaporan dari aktivitas
operasional perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan suatu informasi atau

laporan keuangan (Pamulasari et al., 2020)

Mudzalifah & Subandoro (2022) menyatakan bahwa sistem informasi

akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk menghasilkan informasi bagi



pembuat keputusan dengan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah

data. Sedangkan menurut Romney & Steinbart (2017) Sistem Informasi Akuntansi

adalah pengelolaan data yang meliputi identifikasi, pengumpulan, penyimpanan

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu informasi sebagai dasar pengambilan

keputusan.

2.2

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2017) terdapat 6 komponen Sistem

Informasi Akuntansi, sebagai berikut:

1.

2.

Orang yang mengoperasikan sistem;

Proses dan instruksi yang dipakai untuk mengumpulkan, mengolah, dan
manyimpan data;

Data terkait organisasi dan operasional bisnisnya;

Perangkat lunak yang dipakai untuk memproses data;

Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal,
dan perangkat penghubung yang dipakai untuk mengoperasikan SIA;
Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data

SIA.

Melalui 6 komponen di atas, SIA dapat memenuhi 3 fungsi bisnis sebagai

berikut:

1.

Mengumpulkan dan menyimpan data terkait kegiatan, sumber daya, dan

personel organisasi.



2. Menyediakan informasi dari data yang sudah diolah sehingga manajemen
dapat merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi
aktivitas, sumber daya, dan personel.

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan data dan

aset organisai.

2.3  Penagihan Piutang

Piutang perusahaan timbul dari adanya aktivitas penjualan secara kredit.
Mengutip dari Rompas et al., (2018) bahwa Kasmir mengungkapkan piutang
sebagai klaim yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis terhadap pihak ketiga sebagai
akibat dari transaksi masa lalu dalam bentuk uang, barang, jasa atau dalam bentuk
aktiva non kas lainnya yang harus dilakukan penagihan pada waktu jatuh temponya.
Menurut Puspitawati dalam \Widowati et al., (2021) aktivitas penagihan merupakan
proses penagihan piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit kepada
pelanggan. Sedangkan menurut Mardi dalam Widowati et al., (2021) penagihan
merupakan aktivitas pemrosesan informasi yang mengemas ulang serta meringkas

data dari entri penjualan serta aktivitas pengiriman.

Terdapat berbagal metode yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
menagih pembayaran dari pelanggan. Dijelaskan dalam Widowati et al., (2021)

metode yang dapat digunakan dalam melakukan penagihan yaitu:

1. Penagihan melalui surat atau e-mail, yaitu penagihan yang dilakukan jika
pembayaran hutang dari pelanggan sudah melewati batas waktu yang

ditentukan namun belum dilakukan. Perusahaan akan mengirim surat atau



2.4

e-mail untuk mengingatkan atau menegur pelanggan agar segera melakukan

pembayaran.

. Penagihan melalui telepon, yaitu penagihan yang dilakukan setelah

pelanggan menerima surat teguran namun belum melakukan pembayaran.
Melalui telepon pribadi, perusahaan akan meminta pelanggan untuk segera

melakukan pembayaran.

. Penagihan melalui kunjungan pribadi, yaitu penagihan yang dilakukan jika

pelanggan tidak juga melakukan pembayaran setelah dihubungi melalui

telepon.

. Tindakan yuridis, yaitu langkah yang dimbil jika pelanggan tetap menolak

membayar hutangnya. Dalam hal ini, perusahaan dapat mengambil tindakan
hukum dengan mengajukan gugatan perdata ke pengadilan, karena

pelanggan tidak menunjukkan itikad baik untuk memenuhi kewajibannya.

Penjualan.

Menurut Mulyadi dalam Tumalun & Pangerapan (2019) penjualan

merupakan transaksi antara penjual dan pembeli yang dapat dilakukan dengan

pembayaran secara tunai maupun kredit. Penjualan tunai adalah transaksi di mana

pembayaran barang atau jasa dilakukan secara penuh pada saat barang atau jasa

diterima. Sedangkan penjualan kredit merupakan metode penjualan di mana

pembayaran dilakukan secara bertahap. Dengan memberikan uang muka dan

angsuran, pembeli dapat membawa pulang barang atau jasa yang dibeli. Saat terjadi

penjualan kredit, akan muncul piutang, di mana perusahaan akan menagih

pembayaran sesuai dengan waktu dan jumlah yang telah disepakati.



Mengutip dari Tumalun & Pangerapan (2019) Susanto menjelaskan 3

aktivitas penjualan, yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan.
Semakin tinggi volume penjualan yang dipakai, secara otomatis pendapatan
akan meningkat.

2. Pendapatan dari penjualan merupakan aset lancar perusahaan, sehingga
perlu dikontrol.

3. Penjualan menyebabkan perubahan pada posisi aset perusahaan.

a. Munculnya piutang pada penjualan kredit.

b. Berkurangnya persediaan barang di gudang.

2.5  Tanah Kaveling

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa tanah kaveling
adalah bagian tanah yang sudah dipetak-petak dengan ukuran tertentu untuk
bangunan atau tempat tinggal. Sesuai dengan Undang 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Pemukiman, Kaveling tanah matang adalah sebidang tanah yang telah
dipersiapkan untuk rumah sesuai dengan persyaratan dalam penggunaan,
penguasaan, pemilikan tanah, rencana rinci tata ruang, serta rencana tata bangunan

dan lingkungan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Tugas akhir ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk menggambarkan secara sistematis tentang sistem informasi akuntansi
penagihan piutang di PT. Fateh Property Land. Menurut Sugiyono & Lestari (2021)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat
postpositivisme, interpretif, atau konstruktif dan digunakan untuk meneliti objek
dalam kondisi alamiah, dengan peniliti berperan sebagai instrumen utama,
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi yaitu kombinasi dari gabungan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, data yang dihasilkan cenderung data
kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif atau kualitatif, dengan hasil
penelitian kualitatif yang dapat berupa temuan terkait potensi dan masalah,
keunikan objek, makna suatu peristiwa, proses serts interaksi sosial, kepastian

kebenaran data, konstruksi fenomena, dan temuan hipotesis.

3.2 Objek Penelitian

Objek dari penelitian-ini yaitu PT. Fateh Property Land yang bergerak di
bidang pengembang properti berlokasi di JI. Kiyai Palembang No. 138, Patengan
Selatan, Bintoro, Kec. Demak, Jawa Tengah 59511. Penelitian ini berfokus pada

bagian proses penagihan piutang di PT. Fateh Property Land.

10
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Jenis Data

Data yang diperoleh dalam penyusunan tugas ini merupakan data primer dan

data sekunder.

1.

3.4

Data Primer

Menurut Nasution (2023) data primer adalah data-data utama yang
diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dari subjek penelitian atau dari
sumber pertama. Karena bersifat otentik, objektif, dan reliabel, data ini
digunakan sebagai dasar dalam memecahkan suatu permasalahan. Data primer
bisa berupa hasil wawancara dengan subjek, hasil angket, hasil tes dan
sebagainya. Data primer yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini
diperoleh berdasarkan survei di lapangan dengan melakukan pengamatan atau
observasi serta wawancara dengan pegawai di PT. Fateh Property Land.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang tidak diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian atau sumber pertama yang digunakan untuk penelitian
(Nasution, 2023). Data sekunder yang didapat berdasarkan data yang dimiliki
oleh PT. Fateh Property Land, termasuk artikel dan jurnal yang memiliki

kesesuaian topik dalam penulisan laporan ini.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan berinteraksi
secara langsung yang melibatkan pertanyaan dan jawaban antara peneliti dan
responden atau subjek penelitian (Iba & Wardhana, 2023). Wawancara
dilaksanakan secara langsung terhadap pihak perusahaan khususnya pada bagian
marketing dan admin dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait sistem

transaksi yang ada di perusahaan.

2. Observasi

Menurut Bogdan & Biklen dalam Ardiansyah et al., (2023) menjelaskan
bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap partisipan’ dan konteks yang terlibat dalam
fenomena penelitian. Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi nyata
atau di lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk penelitian.
Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interkasi
sosial, perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti.
Observasi yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah mengamati kegiatan

pencatatan yang sedang berjalan.

3. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga diperoleh melalui
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada, dokumentasi
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dapat diperoleh dalam bentuk surat, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan

sebagainya (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023).
4. Studi Pustaka

Teknik studi pustaka dalam penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan
megumpulkan data dan bahan yang berkaitan dengan judul tugas akhir ini.
Metode ini mengkaji dan membaca teori-teori akuntansi dan literatur serta

menggabungkan data-data dari artikel dan jurnal (Souhoka et al., 2024).

3.5 Metode Analisis Data

Menurut Nasution (2023) analisis data kualitatif adalah proses memilih,
memilah dan mengorganisasikan data yang terkumpul dari catatan lapangan, hasil
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, sehingga diperoleh pemahaman
yang mendalam, bermakna, unik dan temuan baru yang bersifat deskriptif,
kategorisasi dan atau pola-pola hubungan antar kategori dari objek yang diteliti.

Metode analisis data dalam penyusunan tugas akhir ini, meliputi:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyederhanakan informasi dengan
cara meringkas, memilih hal-hal pokok, dan menghilangkan bagian yang
tidak relevan serta memusatkan aspek-aspek yang penting. Hasil reduksi
data akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam, sehingga
memudahkan dalam merencanakan pengumpulan data tambahan jika

diperlukan.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Data Display (Penyajian Data) merupakan tahapan setelah reduksi
data. Pada tahap ini, data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk
uraian/deskripsi, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian
data bertujuan untuk mempermudah dan memahami tentang yang terjadi.

3. Analisis Data

Setelah data disajikan, tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada
tahap ini, akan dilakukan interpretasi terhadap data yang telah didapatkan
dengan cara membandingkan data yang ada dengan teori yang relevan untuk
mengetahui jawaban dari pertanyaan rumusan masalah yang ada.

4. Kesimpulan

Proses menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimulai dari
pengumpulan data, alur, sebab-akibat/kualitas dan proporsi-proporsi
lainnya. Kesimpulan yang diharapkan tidak hanya menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, tetapi juga diharapkan akan
menghasilkan temuan-temuan baru (novelty) yang berkonstribusi pada

pengembangan pengetahuan.
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BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat PT Fateh Property Land

PT. Fateh Property Land didirikan pada akhir tahun 2019 sebagai
entitas baru dalam sektor pengembang properti di Indonesia. Perusahaan ini
merupakan hasil kolaborasi dari empat pendiri dengan latar belakang yang
berbeda. Pada awal operasionalnya, PT. Fateh Property Land memfokuskan

aktivitas usahanya pada penjualan kaveling.

Pandemi Covid-19, yang dimulai awal tahun 2020, memberikan
dampak ke berbagai sektor, termasuk sektor properti. Pada triwulan 1-2020,
bank Indonesia mencatat penurunan penjualan properti, yang menandakan
adanya dampak negatif pada sektor ini. Dalam menghadapi dampak dari
pandemi ini, pemerintah Indonesia meluncurkan berbagai program untuk

mendorong daya beli properti.

PT. Fateh Property Land, sebagai salah satu entitas di sektor ini,
memanfaatkan program pemerintah untuk menjaga keberlangsungan
aktivitas operasional usahanya. Pada akhir tahun 2021, PT. Fateh Property
Land memperluas cakupan bisnisnya dengan memasuki sektor perumahan.
Pada Februari 2023, terdapat perubahan nama badan hukum dari PT. Fateh

Group Indonesia menjadi PT. Fateh Property Land.

15
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4.1.2 Struktur Organisasi

Komisaris

Direktur
Utama

Direktur Direktur
Pemasaran Pembangunan
‘ Supervisor

L 1 | 1 1

: Admin CRM dan ) - Staf
Marketing ] Before Sales Legalitas {Admm KPR] Finance ] Drafter ] { Pembar?gunan

Staf Finance

Gambar 4.1.2 1

Struktur Organisasi di PT. Fateh Property Land

Berikut adalah penjelasan tugas dari masing-masing bagian:
1. Komisaris

Komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi dan memberikan arahan
strategis kepada perusahaan. Bertanggung jawab atas keputusan besar dan
kontrol manajemen perusahaan. Komisaris memiliki tugas pokok sebagai

berikut:

a. Memberikan masukan dan arahan kepada Direksi;
b. Memastikan perusahaan berjalan sesuai dengan visi dan misi;

c. Mengevaluasi kinerja Direksi dan pengurus perusahaan.
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2. Direktur Utama

Direktur utama bertanggung jawab untuk memimpin dan mengelola
keseluruhan operasional perusahaan, serta mengambil keputusan. Direktur

utama memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Mengelola perusahaan dan menetapkan arah kebijakan;

b. Membuat keputusan terkait operasional perusahaan dan pengembangan
perusahaan;

c. Memantau pelaksanaan strategi dan pencapaian target perusahaan.

3. Direktur Pemasaran

Direktur  pemasaran bertanggung jawab untuk mengatur dan
mengembangkan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan. Direktur

pemasaran memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Menyusun strategi pemasaran;
b. Meningkatkan brand awareness perusahaan.
c. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas pemasaran.

4. Direktur Pembangunan

Direktur pembangunan bertangung jawab untuk mengelola dan mengawasi
pelaksanaan proyek pembangunan serta memastikan proyek selesai tepat

waktu. Direktur Pemasaran memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Mengatur dan merencanakan proyek konstruksi;
b. Memantau penggunaan material dan progres pembangunan di lapangan;

c. Berkoordinasi dengan tim lapangan dan kontraktor.
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5. Supervisor

Supervisor bertanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan sehari-hari
oleh staf, memastikan bahwa tugas dijalankan sesuai dengan kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan. Supervisor memiliki tugas pokok sebagai

berikut:

a. Mengkoordinasikan tim untuk mencapai target;
b. Memastikan kualitas dan efisiensi pekerjaan;
c. Memberikan laporan kepada Direktur Utama;

6. Admin Before Sales

Admin Before Sales bertanggung jawab untuk mengurus administrasi
sebelum penjualan, termasuk pencatatan dan pengelolaan calon pembeli.

Admin Before Sales memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Memproses data calon pembeli;
b. Menyimpan dan mengelola dokumen penjualan
c. Mengkoordinasikan kebutuhan administrasi dengan tim marketing.

7. CRM (Customer Relationship Management) dan Legalitas

CRM bertanggung jawab dalam menjaga hubungan dengan pelanggan.
Serta bertanggungjawab dalam seluruh aspek legalitas perusahaan, seperti
perizinan kepada kementerian atau dinas yang terkait dan pembuatan sertifikat

hak milik. CRM dan legalitas memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Memantau proses serah terima unit properti pelanggan;

b. Menindaklanjuti keluhan atau pertanyaan dari pelanggan;
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c. Memantau tingkat kepuasan pelanggan;
d. Memastikan seluruh proses perizinan sesuai dengan peraturan yang berlaku

8. Admin KPR dan After Sales

Admin KPR bertanggung jawab untuk mengelola seluruh proses
aadminsitrasi yang terkait dengan pengajuan dan pencairan Kredit Kepemilikan

Rumah (KPR). Admin KPR memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan memverifikasi kelengkapan dokumen pengajuan KPR
dari pelanggan;

b. Berkoordinasi dengan pihak bank untuk memproses pengajuan KPR
pelanggan;

c. Memantau perkembangan proses pengajuan KPR hingga tahap pencairan.

9. Finance

Finance bertanggung jawab untuk mengelola keuangan perusahaan,
termasuk pelaporan, pengelolaan arus kas, dan pencatatan keuangan. Finance

memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Menyusun laporan keuangan;
b. Mengelola arus kas masuk dan keluar;
c. Mengawasi penggunaan anggaran perusahaan.

10. Staf Finanace

Staf Finance bertanggung jawab untuk membantu divisi finance dalam
pengelolaan harian dan pelaporan. Staf Finance memiliki tugas pokok sebagai

berikut:
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a. Megelola data transaksi keuangan harian;
b. Melakukan input data keuangan ke sistem;
c. Berkoordinasi dengan bagian lain terkait keuangan.

11. Drafter

Drafter bertanggung jawab untuk membuat desain dan gambar kerja untuk

proyek pembangunan. Drafter memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Membuat konsep desain untuk bangunan;
b. Berkoordinasi dengan tim pembangunan terkait desain.

12. Staf Pembangunan

Staf pembangunan bertangung jawab untuk memastikan pekerjaan di
lapangan sesuai dengan rencana pembangunan. Staf pembangunan memiliki

tugas pokok sebagai berikut:

a. Melakukan pengecekan proyek;
b. Memastikan pekerjaan proyek sesuai dengan rencana pembangunan;
c. Berkoordinasi dengan kontraktor.

13. Marketing

Marketing bertanggung jawab untuk mengelola kegiatan pemasaran,
termasuk promosi dan iklan serta menjaga hubungan baik dengan pelanggan

maupun calon pelanggan. Marketing memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Mengelola media sosial dan iklan digital;
b. Melakukan penawaran produk kepada pelanggan;

c. Menyusun dan memelihara database pelanggan.
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Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya di bidang penjualan dan

pengelolaan piutang, PT. Fateh Property Land memiliki prosedur tersendiri yang

terstruktur. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, prosedur yang

diterapkan oleh PT. Fateh property land adalah sebagai berikut:

1. Penjualan Tanah Kaveling

Tabel 4.2 1

Penjualan Tanah Kaveling

Menawarkan
kaveling ke
pembeli

SPJB

SPJB di

SPJB di
ttd

\ Melakukan
pembayaran

ttd

Tunai

Transfer

Metode

A
Menerima /

pembayaran

Marketing Admin Before Sales Pembeli Finance
( Mulai ) & Membuat \Penandatanganan & Menerima
*\  spiB " spB pembayaran

pembayaran

‘ Kuitansi
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Penjelasan alur Penjualan Tanah Kaveling:

1.

Bagian marketing menawarkan tanah kaveling kepada pembeli dengan
menyampaikan informasi terkait tanah kaveling yang dijual, seperti
lokasi tanah, luas tanah, dan harga tanah.

Setelah penawaran, bagian marketing melakukan negosiasi dengan
pembeli, apabila pembeli setuju dengan kaveling yang ditawarkan maka
bagian admin before sales akan membuat Surat Perjanjian Jual Beli
(SPJB) dan apabila pembeli tidak setuju maka bagian marketing akan
menawarkan kaveling yang lain.

Setelah pembuatan SPJB, pembeli menandatangani SPJB. SPJB berisi
detail tentang hak dan kewajiban kedua belah pihak beserta ketentuan
pembayaran.

Pembeli membayar uang muka sesuai kesepakatan dalam SPJB, baik
secara tunali maupun metode lainnya seperti transfer. Jika pembeli
memilih metode pembayaran dengan transfer maka uang tersebut di
transfer ke bagain finance. Namun, jika pembeli melakukan pembayaran
dengan uang tunai/cash maka uang tersebut diberikan kepada bagian
admin before sales yang nantinya akan diserahkan ke bagain finance.
Setelah pembayaran dilakukan selanjutnya bagian finance akan
membuat bukti penerimaan pembayaran berupa kuitansi rangkap 2.
Kuitansi 1 akan di arsip oleh keuangan, sedangkan kuitansi yang ke 2
akan diberikan ke pembeli sebagai tanda bukti telah melakukan

pembayaran sesuai kesepakatan yang tertuang dalam SPJB.
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Penagihan Piutang

Tabel 4.2 2

Penagihan Piutang

Admin After Sales Pembeli
(' Mulai ) \
Menerima
informasi
Mengecek daftar
penjualan

( Selesai )

A
Mengecek
daftar piutang

Mengecek jatuh
tempo
pembayaran

Membuat rekap
tagihan jatuh tempo

Menginformasikan
tagihan




Penjelasan alur penagihan piutang:

1.

2.
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Admin after sales melakukan pengecekan daftar penjualan kaveling;

Setelah pengecekan

tersebut selesai,

bagian admin kemudian

melanjutkan dengan memeriksa piutang yang sudah jatuh tempo;

Bagian admin membuat rekap tagihan konsumen yang telah jatuh tempo

pembayarannya;

Setelah rekap dibuat, admin menghubungi dan menginformasikan

tagihan pembayaran kepada pembeli melalui telepon;

Pembeli menerima informasi yang telah disampaikan oleh bagian

Admin.

3. Pembayaran Angsuran

Tabel 4.2 3

Pembayaran Angsuran

Pembeli

Admin After Sales

Finance

( Mulai )

Cek informasi /
pembayaran ke

admin

Pembayaran

Jenis
pembayaran

Menerima
pembayaran

Membuat bukti

Menghitung
—\ pembayaran
cash Menerima
pembayaran

Transfer

v

pembayaran

A
Kuitansi
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Pembeli Admin Finance

Selesai

Penjelasan alur pembayaran angsuran:

1.

Pembeli terlebih dahulu memeriksa informasi detail mengenai
pembayaran angsuran dengan menghubungi bagian admin after sales.
Bagian admin akan memberikan informasi terkait jumlah angsuran yang
harus dibayarkan.

Setelah mendapatkan informasi dari admin, pembeli kemudian
melanjutkan proses dengan melakukan pembayaran. Jika pembeli
memilih metode pembayaran dengan transfer maka uang tersebut di
transfer ke bagian  finance. Namun, jika pembeli melakukan
pembayaran dengan uang tunai/cash maka uang tersebut diberikan
kepada bagian admin yang nantinya akan diserahkan ke bagain finance.
Setelah pembayaran dilakukan selanjutnya bagian finance akan
membuat bukti penerimaan pembayaran berupa kuitansi rangkap 2.
Kuitansi 1 akan di arsip oleh keuangan berdasarkan tanggal transaksi,
sedangkan kuitansi yang ke 2 akan diberikan ke pembeli sebagai tanda

bukti telah melakukan pembayaran.
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4.3  Pembahasan

Sistem informasi akuntansi penagihan piutang di PT. Fateh Property Land
masih berbasis semi-manual. Penagihan dilakukan dengan bagian admin after sales
memeriksa daftar piutang yang telah jatuh tempo, selanjutnya admin after sales
akan menghubungi pelanggan yang memiliki piutang melalui telepon untuk
mengingatkan mereka tentang kewajiban pembayaran yang belum dilunasi, apabila
pelanggan tidak memberi respon maka bagian admin after sales akan melakukan
kunjungan secara langsung ke lokasi pelanggan. Perusahaan ini memiliki
komponen yang berkaitan dengan sistem informasi piutang yaitu formulir. Formulir
tersebut terdiri dari kuitansi atau bukti pemasukan dan pengeluaran transaksi serta

SPJB.

Dari hasil wawancara menunjukaan bahwa sistem informasi akuntansi di
PT. Fateh Property Land kurang efektif dan efisien dalam penggunaan teknologi.
Sistem tersebut dapat membuat penagihan menjadi lambat karena bagian admin
after sales harus secara berkala memeriksa dan mengidentifikasi piutang yang jatuh
tempo secara manual. Namun, dapat dikatakan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi penagihan piutang sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya
pembagian tugas kerja dan prosedur kerja yang baku. Pengendalian internal piutang

yang diterapkan oleh PT. Fateh Property Land adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian internal piutang PT. Fateh Property Land
berjalan dengan baik karena masing-masing bagian sudah melakukan

pekerjaan sesuai dengan tugasnya.
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2. Penilaian Risiko

PT. Fateh Property Land dalam menilai risiko terjadinya piutang tak
tertagih dengan melakukan pengecekan secara berkala terhadap daftar
penjualan tanah kaveling oleh bagian admin after sales. Setelah itu, admin
after sales membuat rekap tagihan untuk pembeli yang mengalami
keterlambatan pembayaran dan menghubungi mereka secara langsung
melalui telepon untuk memastikan tagihan tersebut dapat segera dibayar.

3. Sistem Komunikasi dan Informasi

Komunikasi dan informasi yang diterapkan pada PT. Fateh Property
Land untuk pengendalian piutang dilakukan melalui media WhatsApp group
maupun pribadi antar divisi yang bersangkutan. Pemberian piutang kepada
pelanggan diberikan dengan jangka waktu pembayaran maksimal 2 tahun
dan dicicil setiap bulannya. Jangka waktu pelunasan untuk setiap pelanggan
dapat berbeda-beda, hal ini didasarkan dari lokasi tanah dan harga tanah
yang dibeli, serta DP yang dibayarkan. Informasi terkait jangka waktu
pelunasan akan disampaikan oleh bagian marketing kepada pelanggan. Jika
piutang tersebut tidak dibayarkan sesuai jatuh temponya maka bagian admin
after sales akan mengubungi konsumen melalui telepon atau datang
langsung ke rumah konsumen. Jika konsumen sudah melakukan
pembayaran maka bagian admin after sales akan mengkonfirmasi ke bagian

keuangan apakah benar konsumen tersebut sudah melakukan pembayaran.
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4. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian internal piutang dilakukan melalui
pemisahan tugas antara bagian marketing, admin, dan finance. Masing-
masing divisi mempunyai tugas masing-masing, admin after sales bertugas
memeriksa piutang yang jatuh tempo dan finance menangani penerimaan
pembayaran dan pembuatan bukti transaksi. Meskipun sudah terdapat
pemisahan tugas, bagian admin after sales tidak hanya berfokus pada
pemantauan piutang, tetapi bagian ini juga bertanggung jawab dalam
pengajuan KPR perumahan ke Bank. Akibatnya, hal ini dapat menimbulkan
risiko terlewatnya piutang yang jatuh tempo dan dapat menyebabkan
keterlambatan dalam proses penagihan.
5. Pemantauan
Bagian supervisor melakukan pemantauan dengan mengadakan
briefing pagi sebelum seluruh divisi memulai tugasnya untuk meninjau
progres harian masing-masing divisi, pengecekan melalui sistem dan
komunikasi langsung dengan staff yang bersangkutan terkait kendala

penagihan piutang.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Setelah menganalisis sistem informasi akuntansi penagihan piutang atas
penjualan tanah kaveling di PT. Fateh Property land, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh PT. Fateh Property Land
dalam penagihan piutang telah diterapkan dengan baik dan sesuai dengan
SOP (Standar Operasional Prosedur) yang berlaku. Namun, masih
menggunakan sistem semi-manual dengan masih bergantung pada bagian
admin after sales untuk mengidentifikasi piutang yang telah jatuh tempo
dan menghubungi pelanggan sehingga kurang efektif dan efisien dalam
pekerjaan terkait piutang. Penagihan piutang dilakukan melalui komunikasi
dengan pelanggan baik melalui telepon atau kunjungan langsung. Tidak
adanya sistem pengingat otomatis yang memberi tahu kapan piutang
pelanggan jatuh tempo.

2. Sistem penagihan piutang di PT. Fateh Property Land belum berjalan
dengan optimal. Meskipun perusahan telah memiliki SOP (Standar
operasional Prosedur) untuk proses penagihan, masih terdapat beberapa
kelemahan dalam implementasinya. Proses penagihan yang semi manual
dan tidak adanya sistem pengingat otomatis dapat meningkatkan risiko

terlewatnya piutang jatuh tempo.
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Keterbatasan

Keterbatasan penulis selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di PT.

Fateh property Land adalah:

5.3

1. Waktu yang terbatas selama penelitian membatasi kemampuan penulis

untuk mengamati secara langsung seluruh siklus penagihan piutang,
terutama dalam mengamati proses penagihan selama beberapa periode jatuh
tempo yang menyebabkan penulis tidak bisa menggali lebih jauh mengenai
variasi waktu penagihan dan bagaimana perusahaan perusahaan merespons

piutang yang jatuh tempo dalam kondisi yang berbeda-beda.

. penulis tidak mampu mengakses data yang bersifat kuanitatif seperti data

piutang yang macet dalam beberapa periode terakhir, sehingga penulis
hanya mampu mendasarkan penelitian ini berdasarkan data wawancara

yang bersifat objektif.

Saran

Saran yang diberikan berdasarkan kesimpulan di atas yaitu:

. Untuk melancarkan prosedur penagihan piutang ada baiknya sarana dan

prasarana yang mendukung Kkegiatan penagihan lebih diperhatikan.
Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk menerapkan sistem
otomatisasi penagihan yang dilengkapi dengan fitur pengingat otomatis
untuk piutang yang jatuh tempo. Sistem yang dapat mengirimkan notifikasi
baik ke pihak internal maupun ke pelanggan melalui pesan singkat ketika

tanggal jatuh tempo mendekat.
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Perusahaan juga dapat mempertimbangkan penggunaan software yang
terintegrasi dengan sistem akuntansi. hal ini berguna bagi perusahaan untuk
menyediakan laporan detail mengenai status piutang, riwayat pembayaran,
serta tunggakan pelanggan. Selain itu, penggunaan software juga dapat

mempermudah dalam segmentasi pelanggan (pengelompokkan pelanggan)/
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